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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of work experience and work discipline on employee 

performance at PT.  Solusindo Bintang Pratama in South Jakarta.  The type of research used is quantitative 

research.  The research sample was the entire population of 64 people.  The research results show that 

work experience (X1) has a significant effect on employee performance (Y) with a regression equation value 

of Y = 10.932 + 0.754.  The correlation coefficient is 0.765, meaning that the two variables have a strong 

level of relationship.  The determination value is 58.5% while the remaining 41.5% is influenced by other 

factors.  Hypothesis testing (t test) obtained a calculated t value > t table or (9.355 > 1.999) thus H0 was 

rejected and H1 was accepted.  Work discipline (X2) has a significant effect on employee performance (Y) 

with a regression equation value of Y = 24.324 + 0.417. A correlation coefficient of 0.781 means that the 

two variables have a strong level of relationship.  The determination value is 61,0% while the remaining 

39% is influenced by other factors.  Hypothesis testing (t test) obtained a calculated t value > t table or 

(3.411 > 1.999) thus H0 was rejected and H2 was accepted.  Work experience (X1) and work discipline 

(X2) have a significant effect on employee performance (Y) with the regression equation value Y = 8.118 

+ 0.713 + 0.110.  The Correlation Coefficient is 0.771, meaning it has a strong level of relationship.  The 

determination value is 58.1% while the remaining 41.9% is influenced by other factors.  Hypothesis Test 

(F Test) obtained calculated F value > F table or (44.715 > 2.760) thus H0 is rejected and H3 is accepted. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Solusindo Bintang Pratama di Jakarta Selatan. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif. Sampel penelitian adalah seluruh populasi yang berjumlah 64 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y) dengan nilai persamaan regresi Y = 10,932 + 0,754. Koefisien Korelasi sebesar 0,765 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi sebesar 58,5% sedangkan sisanya 

sebesar 41,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji Hipotesis (Uji t) diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,355 

> 1,999) dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima. Disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai persamaan regresi Y = 24,324 + 0, 417. Koefisien Korelasi 

sebesar 0,781 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi sebesar 

61,0% sedangkan sisanya sebesar 39% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji Hipotesis (Uji t) diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (3,411 > 1,999) dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima. Pengalaman kerja 

(X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai persamaan 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 3, July 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1657-1668 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1658 

 

regresi Y = 8,118 + 0,713 + 0,110. Koefisien Korelasi sebesar 0,771 artinya mempunyai tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai determinasi sebesar 58,1% sedangkan sisanya sebesar 41,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji Hipotesis (Uji F) diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (44,715 > 2,760) dengan demikian maka H0 

ditolak dan H3 diterima. 

 

Kata Kunci: Pengalaman Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan   

 

1. PENDAHULUAN 

PT Solusindo Bintang Pratama merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang Internet 

Service Provider atau Layanan Internet. 

Perusahaan ini tentu saja harus dapat memberikan 

pelayanan internet yang berkualitas kepada 

pelanggan. Karyawan diharapkan mampu berperan 

dalam mengatasi segala permasalahan yang 

berhubungan dengan kualitas pelayanan. Dengan 

tingginya tingkat persaingan menyebabkan setiap 

perusahaan harus mampu berkompetensi. Disinilah 

peran karyawan untuk mengasah kemampuannya 

dalam segala hal.  

Kualifikasi yang harus dimiliki karyawan PT 

Solusindo Bintang Pratama Jakarta Selatan dari 

semua divisi pastinya harus mengetahui semua 

layanan Internet yang dimana hal-hal seputar 

produk adalah yang sering ditanyakan oleh 

pelanggan kepada karyawan, bukan hanya tentang 

produk saja seperti kendala-kendala jaringan yang 

sering dialami pelanggan, ketepatan waktu, 

kepribadian dan target-target cabang yang harus 

dicapai itu semua merupakan tanggung jawab 

semua karyawan, hingga pengalaman kerja 

karyawan yang cukup lama juga adalah penunjang 

pengetahuan mengenai hal-hal tersebut. 

Pengalaman kerja merupakan pengetahuan 

dan keterampilan yang telah dimiliki dan dikuasi 

seseorang karyawan yang telah dilakukan selama 

waktu tertentu. Dengan pengalaman yang didapat 

seseorang karyawan maka akan lebih cakap dan 

terampil serta mampu melaksanakan tugas 

pekerjaannya dengan baik. Hal tersebut selaras 

dengan teori (Ratnasih, (2019:294)) Pengalaman 

kerja yakni sistem dari terciptanya pemahaman 

maupun keahlian mengenai prosedur dari 

pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut 

dalam menyelesaikan tugasnya. Pengalaman kerja 

merupakan modal utama seseorang untuk terjun 

dalam bidang tertentu, yang telah banyak memiliki 

pengalaman kerja akan dengan sangat mudah 

beradaptasi dengan pekerjaan yang ada. 

Dari hasil pengumpulan data rekapitulasi 

lama bekerja karyawan pada PT. Solusindo 

Bintang Pratama Jakarta Selatan dari tahun 2021 

sampai 2023, Sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, PT. Solusindo 

Bintang Pratama mengalami peningkatan pada 

tahun 2022 yaitu 21 karyawan dengan lama bekerja 

0-1 tahun. Setelah melakukan observasi terlihat 

pada pengalaman kerja diketahui bahwa selama 1 

tahun pada tahun 2020 tingkat jumlah karyawan 

baru cenderung fluktuasi atau mengalami 

peningkatan, hal ini merupakan salah satu indikasi 

dari menurunnya pengalaman kerja karyawan. 

Sehingga tingginya jumlah karyawan baru yang 

belum mempunyai pengalaman dalam bekerja, 

beberapa karyawan yang masih kurang dalam 

menyelesaikan tugas dengan target, tingkat 

pengetahuan dan penguasaan. Sehubungan dengan 

hal diatas, maka pengalaman kerja merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan untuk mencapai tujuan suatu 

perusahaan dan juga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Selain permasalahan pengalaman kerja yang 

ada, salah satu faktor yang menyangkut belum 

optimalnya kinerja karyawan adalah disiplin kerja, 

apabila karyawan bisa memahami atau mengerti 

tentang apa yang mereka kerjakan dan sesuai 

dengan kemampuan yang mereka miliki proses 

kerja pun akan menjadi baik  dan juga adanya 

keadilan oleh atasan yang diberikan ke karyawan 

mengenai pekerjaan yang dilakukan.  

Disiplin kerja merupakan suatu hal yang 

menjadi tolak ukur untuk mengetahui apakah setiap 

aturan dan kebijakan organisasi dapat dilaksanakan 

dengan baik atau tidak. Disiplin juga merupakan 

bentuk dari pengendalian diri karyawan dan 

pelaksanaan yang teratur dalam menunjukkan 
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tingkat kesungguhan kerja karyawan pada suatu 

organisasi, dimana para karyawan yang tidak 

mematuhi peraturan yang telah di tetapkan 

perusahaan akan mendapatkan sanksi. Oleh karena 

itu tindakan disiplin ini tidak bisa diterapkan secara 

sembarangan. Disiplin kerja sangat berpengaruh 

dalam kinerja karyawan tersebut. Tidak hanya 

kedisiplinan mengenai hal-hal diatas tersebut, 

penilaian kedisiplinan waktu seperti absensi 

karyawan dan kepatuhan terhadap peraturan 

perusahaan pun sangatlah penting. 

Menurut Sinambela (2018:335) disiplin 

kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk 

secara teratur, tekun secara terus-menerus dan 

bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku 

dan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah 

ditetapkan. Karyawan dengan disiplin kerja yang 

baik diharapkan mampu melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya dengan efektif dan efisien serta tepat 

pada waktunya. Disiplin kerja pada perusahaan 

sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan 

perusahaan akan sukar dicapai jika tidak adanya 

disiplin kerja.  

Dari hasil pengumpulan data awal berupa 

resume pelanggaran karyawan PT. Solusindo 

Bintang Pratama yang dihimpun dari data tahun 

2021 sampai 2023, sebagai berikut: 

 
Dari tabel 1.1 diatas, Disiplin kerja PT. 

Solusindo Bintang Pratama telah menerapkan 

peraturan yang berlaku terkait jam masuk dan 

pulang kerja sudah diatur yaitu, hari Senin sampai 

dengan hari Sabtu hadir pukul 08:00 WIB sampai 

dengan 17:00 WIB. Meskipun sudah diberlakukan 

peraturan terkait indikator pertama yaitu frekuensi 

kehadiran kerja, akan tetapi masih ada saja 

karyawan yang alfa terbanyak pada tahun 2022 dan 

datang terlambat dengan jumlah tertinggi pada 

tahun 2022. 

Kemudian indikator kedua ketaatan pada 

standar kerja terdapat karyawan yang melanggar 

pada standar kerja tidak memakai seragam kerja 

tertinggi pada tahun 2021 dan 2022 berjumlah 3 

karyawan. Indikator ketiga ketaatan peraturan kerja 

terdapat karyawan yang melanggar pada terampil 

melakukan pekerjaan tertinggi pada tahun 2021 dan 

2022 sebanyak 3 karyawan. Hal ini bisa 

memberikan dampak yang kurang baik di 

kemudian hari pada perusahan tersebut. Dimana 

atasan tidak memiliki kepuasan terhadap kinerja 

karyawan yang tidak mematuhi peraturan. 

Peningkatan kualitas kinerja karyawan 

selalu diharapkan oleh setiap perusahaan. PT 

Solusindo Bintang Pratama Jakarta Selatan 

senantiasa berusaha dengan berbagai metode 

peningkatan kualitas kinerja dengan pelatihan, 

pengembangan kinerja karyawan, dan sebagainya. 

Hal tersebut dilakukan oleh perusahaan untuk 

menciptakan budaya kerja yang baik dan 

meningkatkan disiplin kerja karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya. Apa yang dirasakan 

karyawan dan bagaimana persepsi ini menciptakan 

suatu pola teladan, kepercayaan, nilai-nilai dan 

harapan. Tidak hanya hal-hal tersebut saja, yang 

menentukan tingkat keberhasilan perusahan, 

tentunya juga didukung oleh banyaknya peraturan 

dan ketentuan yang mengatur dan membatasi setiap 

kegiatan dan perilaku dalam perusahaan. 

Kinerja yang tinggi dapat diciptakan dengan 

adanya peningkatan kerja optimal dan mampu 

menggunakan potensi sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh karyawan guna menciptakan tujuan 

perusahaan, sehingga akan memberikan kontribusi 

bagi perkembangan perusahaan dan perusahaan 

perlu memperhatikan berbagai faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja karyawan, dalam hal 

ini diperlukan adanya peran perusahaan dalam 

meningkatkan pengalaman kerja dan disiplin kerja 

yang guna mendorong terciptanya sikap dan 

tindakan yang professional dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung 

jawab masing-masing karyawan. 

PT. Solusindo Bintang Pratama adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang Internet 

Service Provider dimulai dari Batam pada tahun 

2005. Selain di Batam, SBP juga memiliki jalur 

akses di berbagai daerah. Karyawan dituntut untuk 

mampu menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya secara efektif dan efisien. Keberhasilan 

karyawan ini dapat diukur melalui kepuasan tamu, 
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berkurangnya jumlah komplain dan tercapainya 

target yang optimal. 

Hasil observasi awal yang telah dilakukan 

peneliti PT. Solusindo Bintang Pratama, yaitu 

dengan melakukan survey secara langsung melalui 

pengambilan data dengan pihak perusahaan. Hasil 

survey diperoleh informasi bahwa kinerja 

karyawan PT. Solusindo Bintang Pratama belum 

sesuai dengan harapan. 

 
Dari data diatas, hasil penilaian kinerja 

karyawan PT. Solusindo Bintang Pratama yang 

terealisasi belum mencapai target. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti melihat adanya suatu fenomena di 

PT. Solusindo Bintang Pratama, Dimana terdapat 

kualitas dan adaptasi kerja karyawan menurun, 

kurangnya rasa tanggung jawab karyawan terhadap 

pelaksanaan tugas (jobdesk) yang diberikan 

pimpinan terhadap karyawan, dan hasil kinerja 

karyawan masih belum optimal. 

Rendahnya kinerja karyawan akan 

berdampak kurang baik bagi perusahaan terutama 

PT Solusindo Bintang Pratama Jakarta Selatan 

yang bergerak dibidang jasa internet, karena akan 

membuat konsumen beralih ke pelayanan jasa 

internet yang lebih baik penanganan dari 

karyawannya. 

Kinerja merupakan bagian yang sangat 

penting dan menarik karena terbukti sangat penting 

manfaatnya, suatu lembaga menginginkan 

karyawan untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai 

hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja yang 

baik dari seluruh karyawan, maka keberhasilan 

dalam mencapai tujuan akan sulit tercapai. Kinerja 

pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku 

yang selalu mempunyai pandangan bahwa 

pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih 

berkualitas daripada pelaksanaan pekerjaan masa 

lalu, untuk saat yang akan datang lebih berkualitas 

daripada saat ini. Seorang pegawai atau karyawan 

akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan 

tersendiri dengan prestasi dari yang dicapai 

berdasarkan kinerja yang diberikannya untuk 

perusahaan. Kinerja yang baik merupakan keadaan 

yang diinginkan dalam dunia kerja. Seorang 

karyawan akan memperoleh prestasi kerja yang 

baik bila kinerjanya sesuai dengan standar, baik 

kualitas maupun kuantitas.  

Persaingan dalam dunia kerja yang semakin 

meningkat memacu instansi atau perusahaan untuk 

terus meningkatkan kinerja. Sehingga, dapat 

menciptakan suatu produk atau jasa yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Untuk menciptakan 

suatu produk atau jasa yang bermanfaat tentunya 

diperlukan tenaga kerja yang benarbenar memiliki 

kemampuan dalam bekerja dan memiliki semangat 

kerja yang tinggi. Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, diantaranya 

adalah pengalaman sebagai langkah untuk 

melaksanakan frequensi dan jenis tugas sesuai 

dengan kemampuannya dan penempatan sebagai 

upaya menciptakan efektifitas efisiensi kerja 

karyawan sehingga dapat tercapainya tujuan 

perusahaan.  

Jika kinerja yang dihasilkan semakin 

memburuk, tentunya tujuan yang sudah disusun 

secara strategis oleh perusahaan sulit untuk dicapai 

dan keberhasilan yang akan diraih semakin 

menjauh. Permasalahan kinerja ini juga 

dipengaruhi oleh banyak faktor lain yang 

mempengaruhi baik berasal dari dalam diri maupun 

yang berasal dari lingkungan organisasi tempat 

karyawan bekerja seperti pengalaman kerja dan 

disiplin kerja, faktor-faktor tersebut hendaknya 

diperhatikan oleh pemimpin sehingga kinerja 

karyawan dapat optimal dan kinerja karyawan 

dapat memperoleh predikat sangat baik. 

Di setiap perusahaan harus berupaya agar 

karyawannya mampu memberikan hasil kerja yang 

optimal, mampu mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan. Yang sedang di teliti oleh penulis pada 

PT. Solusindo Bintang Pratama telah menerapkan 

Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja yang tinggi. 

Dengan pengalaman kerja karyawan di haruskan 

memiliki tingkat pengetahuan serta menguasai 

terhadap pekerjaan tersebut. Untuk disiplin kerja 

karyawan harus mampu mengutamakan kehadiran 

seperti karyawan yang tidak pernah alfa maupun 

terlambat masuk kerja. Karyawan yang 

mengabaikan peraturan dan tidak mempunyai 

tingkat pengetahuan kerja perusahaan cukup 
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mengganggu jalannya proses pelaksanaan kerja di 

setiap waktu yang sudah menjadi peraturan 

perusahaan. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Lusi Hijrah Hayati (2021) Jurnal Manajemen 

Akuntansi (JUMSI) Vol. 1 No. 1 ISSN: 2774- 4221 

Pengaruh kepemimpinan, pengalama kerja, 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada dinas 

komunikasi dan informatika (KOMINFO) 

Kabupaten Labuhanbatu Metode penelitian yang 

dipakai pada penelitian ini adalah metode 

kuantitatif Hasil penelitian terbukti memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pengalaman kerja dengan disiplin kerja.  

Jufrizen, Fadilla Puspita Hadi (2021) Jurnal 

Sains Manajemen Vol 7 No 1 ISSN 2443- 0064 dan 

P-ISSN 2622-0377 Pengaruh Fasilitas Kerja dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui Motivasi Kerja  Metode penelitian yang 

dipakai pada penelitian ini adalah metode 

kuantitatif  Secara parsial terdapat pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.  

Pingkan Marsoit, Greis Sendow, Farlane 

Rumokoy (2017) Jurnal EMBA Vol 5 No 3 ISSN 

2303-1174 Pengaruh Pelatihan, Disiplin Kerja, dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Asuransi Jasa Indonesia Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukan Bahwa variabel pelatihan, disiplin 

kerja dan komitmen organisasi berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan PT. Asuransi 

Jasa Indonesia.  

Wendy Ananta Tarigan, Yuli siska, Ina 

Namora Putri Siregar (2021) Jurnal Penelitian dan 

Pengembangan Sains dan Humaniora Vol 5 No 1 

ISSN 19797095 Pengaruh Pengalaman kerja, 

Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Pegadaian Galeri 24 Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

Secara simultan Pengalaman Kerja, Disiplin Kerja 

dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Pegadaian Galeri 24.  

Prasetyo Kurniawan, Noto Susanto (2021) 

Jurnal ARASTIRMA Fakultas Ekonomi Program 

Studi Manajemen UNPAM Vol 1 No 2 P-ISSN 

2775- 9695 E-ISSN 2775-9687 Pengaruh 

Pengalaman Kerja dan Pelatihan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. ISS Indonesia Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Metode kuantitatif Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pengalaman kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. ISS Indonesia.  

Nur Lingga Setya Dewi (2021) Jurnal 

Ekonomi Efektif Universitas Pamulang, Vol 3, No. 

2, ISSN: 26228882 Pengaruh Kepemimpinan dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Forta 

Lasere Jakarta Pusat Metode penelitian yang 

dipakai pada penelitian ini adalah metode 

kuantitatif Hasil penelitian ini didapat 

membuktikan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara motivasi terhadap kinerja 

karyawan PT. Forta Lasere Jakarta Pusat.  

Wahyudi (2019) Scientfic Journal Of 

Reflection: Economic, Accounting, Management 

and Business, Universitas Pamulang, Banten, Vol: 

2, No. 3, July 2019, p-ISSN: 2615-3009, eISSN: 

2621-3389 Pengaruh Disiplin Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Karyawan PDAM Kabupaten 

Lumajang Metode penelitian yang dipakai pada 

penelitian ini adalah metode kuantitatif Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan disiplin dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten 

Lumajang.  

Angela Worang (2019)  Jurnal Administrasi 

Bisnis, Vol. 8. No. 2, ISSN 2338-9605 Pengaruh 

Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

karyawan PDAM Kota Tomohon Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif Hasil penelitian ini 

didapat membuktikan adanya pengaruh positif dan 

signifikan Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja karyawan PDAM Kota Tomohon  

M. Effendi (2019) Journal of Management 

and Bussines (JOMB) Volume 1, Nomor 1, Juni 

2019 p- ISSN: 2656-8918 e-ISSN: 2684- 8317 

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. PP. London Sumatra 

Indonesia Tbk Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif Secara simultan Motivasi 

dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk  

Erwin Budi Setyawan (2018) Journal of 

Tourism And Economic, Vol. 1, No. 2, 2018, Page 

101- 108, ISSN: 2622- 4631 Pengaruh Motivasi 

Dan Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

Kasus Pada CV. Indobatu Makmur Palembang) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Metode kuantitatif Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Motivasi Dan 

Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus 

Pada CV. Indobatu Makmur Palembang. 
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3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 
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e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

butir pertanyaan pada variabel pengalaman 

kerja (X1) dinyatakan valid, hal itu dibuktikan 

dengan nilai rhitung > rtabel nilai r tabel 

diperoleh dengan rumus df = n-2 (64-2) dengan 

taraf sig 5%, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 

0,246, jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

butir pertanyaan pada variabel pengalaman 

kerja yang digunakan penelitian ini valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

butir pertanyaan pada variabel disiplin kerja 

(X2) dinyatakan valid, hal itu dibuktikan 

dengan nilai rhitung > rtabel nilai r tabel 

diperoleh dengan rumus df = n-2 (64-2) dengan 

taraf sig 5%, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 

0,246, jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

butir pertanyaan pada variabel disiplin kerja 

yang digunakan penelitian ini valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

butir pertanyaan pada variabel kinerja karyawan 

(Y) dinyatakan valid, hal itu dibuktikan dengan 
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nilai rhitung > rtabel nilai r tabel diperoleh 

dengan rumus df = n-2 (64-2) dengan taraf sig 

5%, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,246, 

jadi dapat disimpulkan bahwa semua butir 

pertanyaan pada variabel kinerja karyawan yang 

digunakan penelitian ini valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa 

variabel pengalaman kerja dikatakan reliabel, 

karena t hitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 

0,718 > 0,60 dikatakan dengan ketentuan N = 10 

taraf signifikan 5%.. 

 
Dari tabel 4.10 diatas dapat dilihat 

bahwa variabel disiplin kerja dikatakan reliabel, 

karena t hitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 

0,708 > 0,60 dikatakan dengan ketentuan N = 10 

taraf signifikan 5%. 

 
Dari tabel 4.11 diatas dapat dilihat 

bahwa variabel kinerja karyawan dikatakan 

reliabel, karena t hitung lebih besar dari pada 

0,60 yaitu 0,720 > 0,60 dikatakan dengan 

ketentuan N = 10 taraf signifikan 5%. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Dari tabel 4.12 diatas dapat dikatakan 

bahwa nilai signifikan (2-tailed) sebesar 

0,200. Karena dikatakan signifikan apabila 

lebih dari 0.05 (0,200 > 0,05) artinya data 

tersebut berdistribusi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Hasil uji multikolenieritas pada tabel diatas, 

pada variabel Pengalaman Kerja (X1) 

menunjukan nilai tolerance 0,836 > 0,10 

dan nilai VIF 1,196 < 10 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolenieritas, 

pada variabel Disiplin Kerja (X2) 

menunjukan tolerance 0,836 > 0,10 dan 

nilai VIF 1,096 < 10 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas 

atau dapat diartikan tidak terdapat korelasi 

yang tinggi antar variabel-variabel bebas 

sehingga hubungan antar variabel bebas 

terhadap variabel terkait tidak terganggu.. 

3) Uji Heteroskedastisitas  
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat 

diketahui bahwa titik-titik yang timbul tidak 

membentuk suatu pola atau tidak beraturan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas. 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Dari hasil pengujian seperti pada tabel di atas 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 10,932 + 0,754 X1 

 
Dari hasil pengujian seperti pada tabel di atas 

diperoleh persamaan sebagai berikut:  

Y = 24,324 + 0, 417 X2. 

 
Dari diatas dapat diketahui persamaan regresi 

linier berganda dapat dilihat pada kolom B, 

yang mana kolom B tersebut nilai konstan 

sebesar 8,118, pengalaman kerja (X1) sebesar 

0,713 dan disiplin kerja (X2) sebesar 0,110, 

maka persamaan regresi linier berganda sebagai 

model penjelasan disiplin kerja dan pengalaman 

kerja terhadap kinerja karyawan dapat 

dinyatakan berikut: Y = 8,118 + 0,713 (X1) + 

0,110 (X2). 

 

 

 

 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa nilai korelasi variabel pengalaman 

kerja (X1) sebesar 0,765, masuk pada interval 

0,60 - 0,799 yang artinya bahwa tingkat 

hubungan antara variabel pengalaman kerja 

(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan tabel diatas data dapat 

dilihat bahwa nilai korelasi variabel Disiplin 

Kerja (X2) sebesar 0,781 nilai ini masuk pada 

interval 0,60 – 0,799 artinya bahwa tingkat 

hubungan antara variabel Disiplin Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,771, masuk 

pada interval 0,60 - 0,799 yang artinya 

variabel pengalaman kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) memiliki hubungan yang kuat 

terrhadap kinerja karyawan. 
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f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Dari data diatas diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,585 maka 

dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh 

antara variabel pengalaman kerja (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 58,5% 

sedangkan sisanya sebesar (100 – 58,5%) = 

41,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Dari data diatas diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,610 maka 

dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh 

antara variabel disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) sebesar 61,0% 

sedangkan sisanya sebesar (100 – 61,0%) = 

39% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil koefisien 

determinasi dapat dilihat bahwa koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,581. Berarti variabel 

pengalaman kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

mampu menjelaskan ada pengaruh variabel 

kinerja karyawan (Y) sebesar 58,1% 

sedangkan sisanya sebesar (100 – 58,1%) = 

41,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

 

 

 

 

 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji t diatas menyatakan 

bahwa: 

Nilai t hitung > t tabel yaitu (9,355 > 1,999). 

Nilai signifikansi yaitu (0,000 < 0,05). 

Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang berarti Hipotesis H1 = 

0 : Terdapat pengaruh yang signifikan dan 

positif pengalaman kerja terhadap variabel 

kinerja karyawan secara parsial. 

 
Berdasarkan hasil uji t diatas menyatakan 

bahwa: 

Nilai t hitung > t tabel yaitu (3,411 > 1,999). 

Nilai signifikansi yaitu (0,001 < 0,05). Maka, 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima, yang berarti Hipotesis H2 = 0 : 

Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 

disiplin kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan secara parsial. 

 
Berdasarkan hasil Uji F diatas menyatakan 

bahwa: 

Nilai F hitung > F tabel yaitu (44,715 > 2,760) 

Nilai signifikansi yaitu (0,000 < 0,05) Maka, 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 

diterima, yang berarti Hipotesis H3 # 0 : 

Terdapat pengaruh signifikan dan positif 

Pengalaman Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) secara 

simultan 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. 

Solusindo Bintang Pratama di Jakarta Selatan, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Sangat berpengaruh signifikan antara 

pengalaman kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. Solusindo Bintang 

Pratama di Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil 

uji t (uji parsial) pada variable pengalaman 

kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel (9,355 > 1,999) dengan tingkat 

Signifikan (0,000 < 0,05). Maka H0 ditolak 

dan H1 diterima menandakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

pengalaman kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. Solusindo Bintang 

Pratama di Jakarta Selatan. 

b. Sangat berpengaruh signifikan antara disiplin 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada 

PT. Solusindo Bintang Pratama di Jakarta 

Selatan. Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) 

pada variable disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel (3,411 > 1,999) 

dengan tingkat signifikan (0,001 < 0,05). 

Maka H0 ditolak dan H2 diterima 

menandakan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. 

Solusindo Bintang Pratama di Jakarta Selatan. 

c. Sangat berpengaruh signifikan antara 

pengalaman kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. 

Solusindo Bintang Pratama di Jakarta Selatan. 

Berdasarkan hasil uji F (uji simultan) pada 

variable pengalaman kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

menunjukan nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel (44,715 > 2,760) dengan tingkat 

signifikan (0.000 < 0,05). Dengan demikian 

H0 ditolak dan H3 diterima, artinya secara 

simultan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara pengalaman kerja (X1) dan 

disiplin kerja (X2) trhadap kinerja karyawan 

(Y) pada PT. Solusindo Bintang Pratama di 

Jakarta Selatan. 
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